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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

steH (J)

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti untuk penelitian selanjutnya:

13 Bagi Investor
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=1 Pihak investor dapat menggunakan variabel financial distress dan biaya

ghtlgasn untuk melihat apakah perusahaan menerapkan kebijakan akuntansi yang
:konservatif atau tidak, dengan tujuan untuk menciptakan suatu keputusan investasi
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2ZA. Kesimpulan
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2 2 = Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka
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° B peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
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S 21 é‘l’ldak terdapat cukup bukti bahwa financial distress berpengaruh positif terhadap
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¢ < Skonservatisme akuntansi.
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5 a2 §T|dak terdapat cukup bukti bahwa kontrak utang (debt covenant) berpengaruh
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g § “terhadap konservatisme akuntansi.
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= 3 %Tldak terdapat cukup bukti bahwa biaya litigasi berpengaruh positif terhadap
3. o

g =konservatisme akuntansi.
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-B. Sakan
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n;)_ £ Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka
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='yang terbaik, dimana resiko investasi dapat diminimalisir dan tingkat keuntungan

=
E'X/ang diharapkan dapat dicapai seoptimal mungkin.
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2.5y Bagi Peneliti Selanjutnya

3

g’,ra) Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel dari sektor lain yang ada

di Bursa Efek Indonesia (BEI), seperti sektor pertambangan, sektor pertanian,
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sektor properti dan real estate atau sektor lainnya agar dapat membandingkan
penerapan prinsip konservatisme akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan di
sektor lain.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan proksi konservatisme
yang berbeda, seperti earnings/stock return relation measures atau net asset
measures agar dapat membandingkan penggunaan proksi konservatisme yang
digunakan dalam penelitian ini dengan penelitian selanjutnya.

Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain di luar variabel yang
digunakan dalam penelitian ini, seperti struktur kepemilikan manajerial, ukuran
perusahaan, growth opportunities atau variabel lainnya agar lebih bisa

menjelaskan konservatisme akuntansi.
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